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ABSTRACT 

This study aims to reveal: 1) the use of the Problem-Based Learning Model in Fiqh (Islamic Jurisprudence) in 
eighth grade students at MTs. M. Basiuni Imran Sambas in the 2024-2025 academic year; 2) the supporting and 
inhibiting factors for the use of problem-based learning in Fiqh. This study employed a qualitative approach and 
field research. Data collection techniques included interviews, observation, and documentation. Data analysis 
techniques included data reduction, data presentation, conclusions, and verification. Source triangulation and member 
checking were used to verify data validity. Based on the data analysis, the results of this study indicate that: (1) 
Teachers have systematically implemented the PBL model through five stages: contextual problem orientation, 
learning group organization, independent or group investigation, solution development and presentation, and learning 
evaluation and reflection. (2) Supporting factors for the use of the PBL model in Fiqh learning include adequate 
learning facilities, curriculum-aligned teaching materials, and the teacher's ability to design interactive learning. 
Meanwhile, inhibiting factors include differences in student understanding, time constraints, and large class sizes. 
These findings confirm that the success of PBL is greatly influenced by teacher preparedness, student conditions, and 
a supportive learning environment. 
Keyword: Problem Based Learning, Fikih. 
 

ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang: 1) penggunaan  Model Problem Based 
Learning pada Mata Pelajaran Fiqih dikelas VIII MTs.  M. Basiuni  Imran Sambas Tahun Pelajaran 
2024 – 2025; 2) faktor pendukung dan penghambat penggunaan problem based learning pada mata 
pelajaran fiqih. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian lapangan. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan member check. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: ( 1)  Guru 
telah menerapkan model PBL secara sistematis melalui lima tahapan, yaitu: orientasi masalah 
kontekstual, pengorganisasian kelompok belajar, investigasi mandiri atau kelompok, 
pengembangan dan presentasi solusi, serta evaluasi dan refleksi pembelajaran. ( 2 ) Faktor 
pendukung dalam penggunaan model PBL pada pembelajaran fikih adalah  fasilitas pembelajaran 
yang memadai, materi ajar yang sesuai kurikulum, serta kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran interaktif. Sedangkan Faktor penghambatnya adalah  perbedaan pemahaman siswa, 
keterbatasan waktu, dan jumlah siswa yang besar dalam satu kelas. Temuan ini menegaskan bahwa 
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keberhasilan penggunaan model PBL sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, kondisi siswa, dan 
dukungan lingkungan belajar. 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Fikih. 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sarana utama dalam membentuk generasi yang cerdas, berakhlak, 

dan mampu menghadapi tantangan zaman. Namun, realitas menunjukkan bahwa pembelajaran di 

sekolah masih sering bersifat hafalan dan kurang mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Dalam konteks pembelajaran fikih, pendekatan yang inovatif diperlukan agar siswa tidak 

hanya memahami hukum-hukum syariat secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan 

realitas kehidupan. Model Problem Based Learning (PBL) dipandang relevan karena menempatkan 

masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran dan mendorong siswa berpikir kritis, mandiri, serta 

kolaboratif. 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: (1) bagaimana penggunaan PBL pada mata pelajaran 

fikih kelas VIII MTs M. Basiuni Imran Sambas, dan (2) apa saja faktor pendukung serta 

penghambat penerapannya. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan penggunaan PBL serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran fikih. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research) bersifat deskriptif. Lokasi penelitian adalah MTs M. Basiuni Imran Sambas. Data primer 

diperoleh dari guru fikih, kepala madrasah, dan siswa kelas VIII melalui wawancara, observasi, 

serta dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari dokumen madrasah. Teknik analisis data meliputi 

reduksi data, penyajian, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperiksa dengan triangulasi 

sumber dan member check. 

 

PEMBAHASAN  

A. Penggunaan Model PBL dalam Pembelajaran Fikih 

Guru menerapkan PBL melalui tahapan: orientasi pada masalah kontekstual, pengorganisasian 

kelompok diskusi, investigasi mandiri maupun kelompok, pengembangan solusi, serta evaluasi 

dan refleksi. Penerapan ini membuat siswa lebih aktif, termotivasi, dan terlatih berpikir kritis 

meskipun beberapa siswa masih pasif. 

 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat  

Faktor pendukung: fasilitas pembelajaran memadai, materi sesuai kurikulum, serta kemampuan 

guru merancang pembelajaran interaktif. 

Faktor penghambat: keterbatasan waktu, perbedaan pemahaman siswa, serta jumlah siswa yang 

besar sehingga menyulitkan pengawasan. 

 

PENUTUP  

Penggunaan model PBL dalam pembelajaran fikih di MTs M. Basiuni Imran Sambas berjalan 

sistematis dan interaktif, dengan melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah 

berbasis realitas kehidupan. Faktor pendukung utama adalah kesiapan guru dan fasilitas 
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pembelajaran, sedangkan hambatan yang muncul terkait keterbatasan waktu, jumlah siswa, dan 

perbedaan kemampuan. 

Saran: Guru perlu meningkatkan kreativitas dalam mengelola PBL serta memaksimalkan strategi 

manajemen waktu dan kelas. Madrasah diharapkan memberi dukungan berupa pelatihan guru dan 

penyediaan fasilitas pendukung agar penerapan PBL lebih optimal. 
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